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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di PTPN XII Desa Kayumas Kecamatan Arjasa 
Kabupaten Situbondo Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang 
lebih dua bulan dari bulan Juli 2018 sampai Agustus 2018. PTPN XII ini dipilih 
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan PTPN XII Kayumas merupakan 
sentra kopi arabika dan robusta, dimana sebagian besar produksi kopi merupakan 
kopi olahan terbaik di Indonesia bahkan menjadi juara dalam Festival Kopi 
Nasional maupun Internasional. 
3.2 Jenis Penelitian dan Jenis Data 
3.2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif, 
penelitian kualitatif adalah variabel penelitian yang tidak dapat dinyatakan secara 
numeric, sedangkan penelitian kuantitatif adalah variabel penelitian yang dapat 
dinyatakan secara numeric. Penelitian kualitatif menjawab rumusan masalah 
yakni mengenai faktor internal dan eksternal, sedangkan penelitian kuantitatif 
menjawab rumusan masalah yakni mengenai analisis strategi peningkatan 
produksi di PTPN XII Kabupaten Situbondo untuk menghitung fungsi produksi 
dan produktifitas. 
3.2.2 Jenis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan hasil wawancara peneliti 
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langsung dengan responden yang menjadi sampel dengan daftar 
kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh 
dari lembaga/instansi yang terkait, literature, buku dan media internet 
yang sesuai dengan penelitian ini. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Studi lapangan (Field Risearch), yaitu dengan cara terjun langsung ke 
objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam studi lapangan itu 
sendiri adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Dalam tahap ini dilakukan wawancara secara langsung dengan karyawan 
di bidang SDM/Umum 
2. Dokumentasi 
Untuk melengkapi dan mendukung data-data yang diperoleh, diperlukan 
dokumen atau arsip yang dimiliki perusahaan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang terjadi dari pemrograman, penyusunan anggaran, 
operasi dan pengukuran, laporan dan analisis. 
3.4 Metode Analisis Data 
Untuk menyelesaikan masalah 1, digunakan metode analisis SWOT. 
Sesuai dengan teori yang telah dikemukakan alat yang dipakai untuk menyusun 
faktor-faktor strategis adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini 
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis, seperti digambarkan 
pada diagram di bawah ini : 
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telah disiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari lembaga/instansi yang 
terkait, literature, buku dan media internet yang sesuai dengan penelitian ini. 
Diagram 1. Matrik SWOT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebelum melakukan analisis data seperti diatas maka terlebih dahulu 
dilakukan pengumpulan data. Pengumpulan dilakukan dengan menggunakan 
model matrik faktor strategi internal, matrik faktor strategi eksternal seperti 
dibawah ini: 
  
IFAS  STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 
 
EFAS  Tentukan  5-10  faktor Tentukan 5-10 faktor 
  kekuatan internal kelemahan internal 
OPPORTUNITIES 
(O)  STRATEGI SO STRATEGI WO 
Tentukan 5-10  faktor  Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang 
peluang eksternal  menggunakan kekuatan meminimalkan 
  untuk memanfaatkan kelemahan untuk 
  Peluang memanfaatkan peluang 
TREATHS (T)  STRATEGI ST STRATEGI WT 
Tentukan 5-10  faktor  Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang 
ancaman Eksternal  menggunakan kekuatan meminimalkan 
  
untuk mengatasi 
ancaman kelemahan dan 
   menghindari ancaman 
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Tabel1. Skoring EFAS dan IFAS 
Rating Kategori Faktor Internal Faktor Eksternal 
4 Sangat Baik Kekuatan Peluang 
3 Baik Kekuatan Peluang 
2 Cukup Baik Kekuatan Peluang 
1 Tidak Baik Kekuatan Peluang 
  Kelemahan Ancaman 
  Kelemahan Ancaman 
  Kelemahan Ancaman 
  Kelemahan Ancaman 
Total skor    
 
Setiap faktor internal kekuatan, kelemahan dan faktor eksternal peluang, 
ancaman diberi kategori sangat baik sampai tidak baik dan diberi rating mulai 
dari 4 untuk ketegori sangat baik sampai 1 untuk kategori tidak baik. 
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Tabel2. IFAS dan EFAS 
Berdasarkan tabel diatas, tahapan yang dilakukan dalam menentukan 
faktor strateginya adalah menentukan faktor-faktor yang menjadi kelemahan-
kekuatan serta peluang ancaman dalam kolom 1, lalu beri bobot masing-masing 
faktor tersebut pada kolom 2. kemudian peringkatkan setiap faktor dari 4 (sangat 
baik) sampai 1 (tidak baik) dalam kolom 3 berdasarkan responden terhadap 
faktor itu. Kemudian yang terakhir, kalikan setiap bobot faktor dengan rating 
untuk mendapatkan skoring dalam kolom 4. Setelah itu hasil analisis pada tabel 
matriks faktor strategi internal dan faktor strategi eksternal dipetakan pada 
matriks posisi. 
Faktor Strategi Rating 
Bobot Skoring 
internal/eksternal 
(Rating x Bobot) 
Kekuatan/Peluang: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Total Bobot kekuatan/peluang 
Kelemahan/Ancaman: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Total bobot 
kelemahan/ancaman 
Selisih Kekuatan-Kelemahan/ 
Peluang-Ancaman 
